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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Laporan gkeuangan gsangat gkrusial gbagi gpihak ginternal gjuga geksternal. gBagi 

gpihak gluar, glaporan gkeuangan gmenjadi gacuan gdalam gpengambilan gkeputusan, 

gmisalnya gketika gkreditor gmenilai gsolvabilitas gperusahaan, ginvestor gmembuat 

gkeputusan gapakah gperusahaan gtersebut gmemenuhi gsyarat guntuk gmenerima ginvestasi 

gatau gapakah gperusahaan gdapat gmengelola gdana ginvestasi gsecara gmemadai, gatau 

gnegara. gdalam gmemungut gpajak. gTentu gsaja gpihak gmanapun gyang gmeminta glaporan 

gkeuangan gtersebut gjuga gmembutuhkan gopini gaudit gyang gmenjadi glandasan gbagi 

gperusahaan guntuk gtetap gberoperasi gsesuai gdengan gstandar gyang gberlaku. 

Hubungan gauditor gdengan gclient gyang gcukup glama gmenimbulkan gbanyak 

gkontroversi guntuk ghasil gaudit gyang gakan gdiperoleh. gHubungan gauditor gyang glama 

gdiyakini gdapat gmeningkatkan gpengetahuan gtentang goperasi ginternal gdari gperusahaan 

gyang gdiaudit. gNamun gkekurangannya gadalah ghal gini gmenjadi gancaman gbagi 

gindependensi gauditor gapabila gtelah gtimbulnya gkeakraban. gHubungan gauditor gyang 

gterlalu gsingkat gjuga gbisa gmenjadi gkelemahan gauditor gdalam gmemahami gbisnis gyang 

gdijalankan goleh gclient g(Odin & Oziegbe, 2022). gAdapun ghasil gyang gmenunjukkan 

gbahwa glamanya ghubungan gauditor gdengan gclient gtidak gakan gmempengaruhi ghasil 

gaudit gyang gdiberikan gdikarenakan gKAP gtetap gmemegang gteguh gstandarisasi gyang 

gberlaku. gUntuk gitu, gdengan gterjaganya gindependensi gdan gprofesionalisme gauditor 

gyang gtetap gterjaga, gdiharapkan gtidak gadanya gkecurangan gatau gmanipulasi gyang gdata 

gyang gditerima gdari gclient, gsehingga gkualitas gaudit gtetap gdapat gdipercaya g(Asmoro, 

Saraswati, & Baridwan, 2022). 

Independensi gkomite gaudit gdalam gorganisasi gmana gpun gmemengaruhi 

gkeputusan gkomite gaudit gdan gkualitas gaudit. gDalam gkasus gdualitas gCEO, gpengaruh 



gindependensi gKomite gAudit gdapat gmempengaruhi gkeputusan gaudit gdan gkualitas 

gaudit. gPada gtahun g2015, gsebagai gtanggapan gatas gkegagalan gbanyak gperusahaan 

gbesar, gdi gIndonesia, gperaturan gOtoritas gJasa gKeuangan gnomor g55/POJK.04/2015 

gdijadikan gsebagai gpedoman. gOleh gkarena gitu, gtidak gada ganggota gDewan gEksekutif 

gyang gmenjadi ganggota gKomite gAudit. gNamun gkarena gdualitas gCEO, gCEO gmemiliki 

ghak guntuk gduduk gdi gKomite gAudit, gyang gmempengaruhi gindependensi gKomite 

gAudit. gKomite gAudit gmerupakan gbagian gdari gbeberapa gbadan gdan gmelapor gkepada 

gPresiden, gperan gCEO gsebagai gPresiden gmembatasi gefektivitas gKomite. gSemua 

gkaryawan gseharusnya gmelaporkan gpenipuan glangsung gke gKomite gAudit gtanpa 

gketerlibatan gmanajemen. gNamun, gdalam gkasus gdualitas gCEO, gketerlibatan 

gmanajemen gmencegah gkaryawan gmelaporkan gberbagai gaktivitas gkecurangan gkepada 

gkomite gaudit g(Zhang, Ma, & Hu, 2023). 

Akuntan gpublik gspesialis gmemiliki gkeahlian gyang gluas gdalam gmenyajikan 

gaudit gberkualitas gtinggi. gSpesialis gauditor gmengetahui gmodel gbisnis gklien gdengan 

glebih gbaik. gOleh gkarena gitu, gpemahaman gcepat gtentang ginformasi gindustri gpelanggan 

gmemungkinkan gauditor guntuk gbekerja glebih gefisien g(Monique & Harymawan, 

2022), gsehingga gdapat gmemberikan gkeunggulan gkompetitif gyang gcenderung 

gmemiliki ghasil gyang gbermanfaat, gtermasuk gkesalahan gyang glebih gsedikit gdalam 

gkertas gkerja gauditor gdan gkualitas gpelaporan gyang glebih gbaik, gprovisi gdiskresioner 

gyang glebih grendah, gdan greaksi gpasar gyang gpositif. gAkuntan gdi gindustri gtertentu 

gmemiliki ginsentif gyang glebih gkuat guntuk gmempertahankan greputasi gmereka gdi 

gindustri gtersebut. gKualitas gaudit gyang gtinggi gyang gdilakukan goleh gauditor gdi gindustri 

gtertentu gberkorelasi gpositif gsecara gsignifikan gdengan ginformasi gkeuangan gyang gtepat 

gwaktu gdan gbermanfaat. gHubungan gantara grisiko gkecelakaan gdan gdeterminannya 

gyang gmapan gdimoderasi gdi gperusahaan gyang gdiaudit goleh gauditor gyang 

gberspesialisasi gdalam gindustri gtersebut g(Salehi, Zimon, Hashim, Jędrzejczak, & 

Sadowski, 2022). 

1.2 gKerangka gTeoritis 

1.2.1 gKualitas gAudit 



Menurut gSupriyanto, gPina, gChristian, g& gSilvana g(2022), gkualitas gaudit gmerupakan 

ggambaran ghasil gaudit gmenurut gstandar gauditing gyang gmenjadi gtanggung gjawab 

gauditor. gKualitas gaudit gberarti gmenggambarkan gseberapa gbaik gpekerjaan gauditor 

gdibandingkan gdengan gstandar gyang gditetapkan. gAuditor gharus gmenggunakan gstandar 

gdan gnorma gaudit gindependen gdalam gmengaudit glaporan gkeuangan gPerusahaan gagar 

glaporan gauditnya gberkualitas gdan gakurat. gOleh gkarena gitu gdapat gdikatakan gbahwa 

gauditor gharus gmenyajikan glaporan gkeuangan gtahunan gperusahaan gsesuai gdengan 

gkriteria gatau gstandar gyang gberlaku, gagar gkualitas glaporan gaudit gtetap gbaik gdan gtidak 

gmerusak gnama gKAP. 

1.2.2 gAudit gTenure 

Menurut gButar g& gSinaga g(2022), gperiode gaudit gadalah gperiode gkerjasama 

gantara gKAP gsebagai gauditor geksternal gdengan gperusahaan gyang gdiaudit. gLamanya 

ghubungan gauditor gdengan gperusahaan gyang gdiaudit gmempermudah gproses gaudit 

gkarena gauditor gyang gsama gitu gsudah gmengetahui glatar gbelakang gperusahaan, 

gsehingga gtahun gdepan gmereka gmenyederhanakan gproses gaudit gkarena gmenemukan 

gmetode gyang glebih gbaik gdibandingkan gtahun gsebelumnya. gSehingga glebih gefektif 

gdaripada gmengajar gdari gawal. gNamun gsayangnya gada gundang-undang gdi gIndonesia 

gyang gsecara gjelas gmengatur gtenure gatau gmandat ghubungan gaudit gantara gauditor 

gdengan gperusahaan gyang gdiaudit. gPeraturan gMenteri gKeuangan gRI gtentang gJasa 

gAudit gNomor g17/PMK.01/2008 gmenyebutkan gdengan gjelas gbahwa gmasa gjabatan 

gmaksimal gantara gauditor gdengan gentitas gyang gdiaudit gadalah genam gtahun gberturut-

turut. gAda gpernyataan gbahwa gsemakin glama gauditor gberada gdi gperusahaan, gsemakin 

gbaik gefeknya, gtetapi gternyata gada gperaturan gyang gmembatasi gbatas gpaling glama. gPada 

gsaat gyang gsama, gmuncul gpertimbangan gbahwa gsemakin glama gauditor gmelakukan 

gaudit gdi gperusahaan gyang gsama, glaporan gaudit gatas gkelanjutan goperasi gakan gsemakin 

gnegatif. gKarena gsetelah gakuntan gyang gsama gmulai gmemahami gdan gmemahami 

gdengan gjelas gsistem gperusahaan, gakuntan gjuga gdapat gmemberikan gsaran gdan gsaran  

gyang gtepat gkepada gmanajemen gperusahaan gagar gperusahaan gdapat gberkembang glebih 

gbaik gdi gmasa gmendatang. 

1.2.3 gKomite gAudit 



Menurut gAzizah g& gKhairudin g(2022), gkomite gaudit gadalah gbadan gpendukung 

gDewan gAudit. gKomite gini gdibentuk guntuk gmembantu gDewan gdalam gmengendalikan 

gjalannya gbisnis gIPC gsesuai gdengan gprinsip-prinsip gGCG gemiten gyang gterkelola 

gdengan gbaik.Tujuan gdibentuknya gKomite gPengendali gadalah guntuk gmemastikan 

gpenerapan gpengelolaan gemiten. gTugas gutama gKomite gAudit gadalah gmendorong 

gpenerapan gtata gkelola gperusahaan gyang gbertanggung gjawab gdan gterciptanya gstruktur 

gpengendalian ginternal gyang gmemadai, gmeningkatkan gkualitas gpengungkapan gdan 

gpelaporan gkeuangan, gserta gmenunjukkan gruang glingkup, gakurasi, gindependensi, gdan 

gobjektivitas gauditor. 

1.2.4 gSpesialisasi gAuditor 

Menurut gNurbaiti g& gElisabet g(2023), gPencapaian gintegritas glaporan 

gkeuangan gmemerlukan gperan gauditor gyang gmemiliki gpengetahuan gdan gspesialisasi 

guntuk gmenyajikan glaporan gkeuangan gsecara gakurat gdan gmencatat glaporan gkeuangan 

gsesuai gdengan gstandar gakuntansi gyang gberlaku gumum. gSpesialisasi gindustri 

gakuntansi gberarti gketerampilan gdan gkeahlian gyang gdimiliki gakuntan gdalam gindustri 

gtersebut. gDalam gpemberian gjasa gaudit gdengan gmengikuti gkursus gpelatihan gdan 

gmemperoleh ginformasi gyang glebih gkomprehensif gtentang gperusahaan gdan 

glingkungan, gtermasuk gsistem gpengendalian ginternal gindustri gklien. gDengan 

gmemperoleh gketerampilan gyang glebih, gpengetahuan gdan gpengalaman gyang glebih 

gluas, gauditor gbekerja glebih gefektif gdan gefisien guntuk gmenghasilkan ghasil gaudit gyang 

gberkualitas gtinggi gyang gdapat gmemastikan gintegritas gdalam glaporan gkeuangan. 

gSemakin gbanyak gakuntan gyang gmemberikan gjasa gkepada gperusahaan, gterutama gyang 

gmemiliki gindustri gserupa, gketerampilan gdan gpengetahuan gakuntan gtentang gindustri 

gklien gmeningkat, gmemungkinkannya guntuk gmenghasilkan gaudit gyang gberkualitas 

gkarena gakuntan gdapat gdengan ghati-hati gmeninjau glaporan gkeuangan gdan 

gmengidentifikasi gkesalahan gatau gkecurangan, gjika gterjadi gpada gklien. 

1.2.5 Client Importance 

Menurut Devi, Dewi, & Dewi (2019), hubungan kerja jangka panjang 

dapat menjadikan perusahaan sebagai klien penting bagi auditor karena 



merupakan sumber pendapatan bagi auditor. Tingkat objektivitas dan 

independensi auditor menurun ketika auditor memandang kliennya sebagai klien 

penting dengan potensi jangka panjang sebagai sumber pendapatan. Kepentingan 

klien didefinisikan sebagai kepentingan keuangan relatif klien bagi auditor atau 

KAP. Akuntan sering mengidentifikasi prospek keuangan sebagai klien utama, 

sehingga akuntan sering menghabiskan lebih banyak waktu dengan klien. 

1.3 Kerangka Konseptual 

 

1.4 Hipotesis 

H1 : Audit Tenure berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

H2 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

H3 : Spesialisasi Industri KAP berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit 

H4 : Client Importance memoderasi hubungan antara Audit Tenure dengan 

Kualitas Audit 

H5 : Client Importance memoderasi hubungan antara Komite Audit dengan 

Kualitas Audit 

H6 : Client Importance memoderasi hubungan antara Spesialisasi Industri KAP 

dengan Kualitas Audit 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
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